BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian analisis yang telah dilakukan dalam penelitian
ini dan disertai dengan penjelasan serta pembahasan mengenai analisis dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk
menguji apakah rasio CAR, ROA, ROE, FDR, dan BOPO dapat digunakan untuk
memprediksi kondisi financial distress dalam Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2013-2014. Varaiabel dependen atau variabel terikat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah financial distress, sedangkan variabel independen atau
variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio keuangan berupa
CAR, ROA, ROE, FDR, dan BOPO. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank
Umum Syariah periode 2013-2014. Pengumpulan sampel yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan Sensus, yang berarti keseluruhan populasi
digunakan sebagai data penelitian dan dengan teknik ini peneliti mengumpukan
data tertulis dokumen-dokumen, arsip-arsip, dan lain-lain yang berhubungan
dengan objek penelitian. Kemudian terdapat 24 data yang mengalami non
financial distress dan terdapat 20 data yang mengalami kondisi financial distress.

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel Capital
Adequacy Ratio, Return on Assets, Return on Equity memiliki pegaruh yang
signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress. Variabel Capital

Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh dengan nilai signifikansi 0,002 <
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0,05, dan bertanda positif, kemudian variabel Return on Assets mempunyai
pengaruh dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,005, dan bertanda negatif , dan yang
terakhir variabel Return on Equity mempunyai pengaruh dengan nilai signifikansi
0,009 < 0,005, berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan Bank Umum
Syariah tidak cukup melakukan perluasan dalam melakukan investasi pada aktiva
yang berisiko dalam memperoleh pendapatan dan kurang optimalnya manajemen
Bank Umum Syariah ~dalam penggunaan segi asset untuk memperoleh
pendapatan, Sedangkan untuk variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dan
variabel Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak
memiliki pengaruh yang sgnifikan dalam memprediksi kondisi financial distress,
karena nilai sig. Hitungnya lebih besar dari 0,05, yaitu 0,651 (FDR) dan 0,064
(BOPO). Ketidaksesuaian hasil penelitian ini yang dimana FDR dan BOPO tidak
dapat memprediksi probabilitas financiall distress dikarenakan berdasarkan Tabel
4.7 bahwa rata-rata FDR Bank Umum Syariah tahun 2013 memiliki kemampuan
likuiditas yang cukup bagus dalam memelihara kecukupan likuiditas Bank
sehingga setiap waktu mampu memenuhi kewajiban Bank kemudian manajemen
Bank masih cukup bagus dalam mengatur struktur dana termasuk kecukupan
ketersediaan asset yang siap dikonversikan menjadi kas kemudian dapat
diindikasikan juga bahwa masih tingginya kepercayaan nasabah terhadap sistem
Perbankan syariah hingga saat ini yang dimana akan mengurangi risiko likuiditas
Bank Syariah kemudian variabel BOPO diindikasi bahwa Bank Umum Syariah
yang tergolong financial distress maupun non financial distress di Indonesia

masih memiliki tingkat efisiensi yang cukup baik dan masih mampu dalam
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menutup biaya opeasional dengan pendapatan operasionalnya dikarenakan

memiliki nilai BOPO dibawah 100%.

5.2.

Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang diuraikan

sebagai berikut :

1.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada pengukuran kategori kelompok
Bank umum' syariah yang mengalami kondisi financial distress dan
kondisi non financial distress yang hanya didasarkan pada satu ukuran
indeks yaitu rasio NPF > 5%

Sampel dalam penelitian ini terbatas pada 11 Bank Umum Syariah dan
tidak membedakan antara Bank devisa dan Bank nondevisa yang berbeda
secara operasional

Periode penelitian cukup pendek hanya pada periode 2013-2014, periode
pengamatan yang lebih panjang mungkin akan diperoleh tingkat
probabilitas financial distress yang lebih akurat.

Variabel independen yang digunakan hanya dari segi keuangan saja yaitu
lima rasio keuangan, yaitu CAR, ROA, ROE, FDR, dan BOPO, sedangkan
masih banyak rasio dan aspek lain yang mempengaruhi financial distress
Bank Umum Syariah yaitu seperti PDN ( Posisi Devisa Netto) dan GWM

(Giro Wajib Minimum)



97

53. Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.  Mengingat bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian ini belum
sepenuhnya mewakili variaebel dependen, maka penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambahkan. variabel-variabel lain yang memiliki
pengaruh dalam- memprediksi kondisi financial distress, seperti Risiko
Pasar, Risiko Strategis, Risiko Kepatuhan, Risiko Reputasi, Risiko Imbal
Hasil, dan Risiko Investasi

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel dari seluruh
populasi yang lebih luas, misalnya menggunakan semua Bank Umum
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS)

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengganti atau
menambahkan ukuran lain yang digunakan untuk menggambarkan kondisi
financial distress suatu Bank Umum Syariah.

4. Bagi pihak manajemen, dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan
evaluasi atau melakukan tindakan-tindakan perbaikan maupun pencegahan
jika terjadi indikasi kondisi financial distress dalam suatu Bank Umum
Syariah.

5. Untuk penelitian selanjutnya, variabel independen yang digunakan tidak
hanya variabel keuangan saja, namun dapat menggunakan variabel non-
keuangan seperti kondisi ekonomi menggunakan tingkat inflasi. Tujuannya

agar penelitian dapat lebih akurat.
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